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Abstrak. Permasalahan dalam sistem informasi yang berkaitan dengan
pengelolaan stok barang di gudang menjadi aspek penting bagi perusahaan
maupun individu, karena berperan dalam pencatatan dan pengelolaan data
barang. Toko Siti, yang bergerak di bidang penjualan sembako, masih
melakukan pencatatan stok secara manual menggunakan media kertas.
Cara ini seringkali menimbulkan kendala, seperti ketidaksesuaian jumlah
stok, dokumen yang hilang atau tercecer, serta proses pencatatan yang
memerlukan waktu lama. Akibatnya, pemilik Toko Siti membutuhkan
waktu lebih lama untuk mengetahui kondisi ketersediaan barang, yang
pada akhirnya menghambat kelancaran kegiatan jual beli. Penelitian ini
dilakukan dengan metode pendekatan model waterfall dalam proses
pengembangan sistem, yang mencakup tahapan analisis kebutuhan, desain
sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan, serta pengujian
menggunakan metode black box dan User Acceptance Test (UAT). Hasil
pengujian black box menunjukkan bahwa seluruh fungsi berjalan dengan
baik sesuai scenario penggunaan tanpa ditemukan error. Sementara itu,
pengujian UAT terhadap 30 responden menghasilkan 88%, yang termasuk
dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa sistem yang
dikembangkan dapat diterima dengan baik oleh pengguna dan berpotensi
meningkatkan pengelolaan stok barang di Toko Siti menjadi lebih baik dan
terstruktur.

Kata kunci: persediaan stok barang; sistem informasi; toko siti; web; waterfall
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PENDAHULUAN

Dalam masa kini yang semakin global, teknologi informasi memainkan peran

penting dalam mendukung berbagai jenis aktivitas [1]. Teknologi informasi memberikan
kemudahan dalam proses pengelolaan, baik bagi individu maupun perusahaan, terutama
yang memiliki skala operasional besar. Teknologi ini juga berkontribusi dalam membantu
perusahaan membuat keputusan yang akurat, sehingga strategi dan kebijakan dapat
ditetapkan dengan lebih tepat. Dengan pengambilan keputusan yang cepat dan tepat,
perusahaan dapat lebih mudah mencapai tujuannya dan mendorong peningkatan kinerja
serta pertumbuhan bisnis secara berkelanjutan [2].

Pengelolaan persediaan barang merupakan aspek krusial bagi perusahaan yang
bergerak di bidang perdagangan, karena persediaan menjadi elemen utama dalam
menjalankan aktivitas jual beli. Kesalahan sekecil apa pun dalam pengelolaan stok dapat
menimbulkan permasalahan serius, baik itu penumpukan barang di gudang atau
kehabisan stok sebelum waktunya. Untuk mengatasi hal tersebut, perusahaan
membutuhkan dukungan teknologi berupa sistem informasi yang mampu
mempermudah serta mempercepat proses pengelolaan dan penyajian informasi terkait
kondisi persediaan barang [3].

Toko Siti adalah salah satu toko yang utamanya bergerak dalam menjual sembako.
Dalam mengelola stok barang, Toko Siti masih menggunakan metode manual dengan
cara mencatatnya di kertas [4], yaitu untuk mengetahui kebutuhan barang yang akan
dipesan kepada supplier ketika stok barang mulai berkurang atau diperlukan tambahan
stok, admin toko wajib membuat rekap laporan persediaan barang secara manual di
kertas dengan cara memeriksa setiap barang satu per satu di dalam gudang penyimpanan
[5]. Ini menyebabkan masalah dalam mengelola jumlah barang yang tersedia, misalnya
sering terjadi ketidaksesuaian antara jumlah barang yang tercatat dan yang sebenarnya
ada, serta proses penghitungan stok memakan waktu yang cukup lama, sehingga
mengganggu kelancaran dalam berjalannya perdagangan [6].

Beberapa penelitian terdahulu mengenai sistem informasi persediaan stok barang
berfokus pada pengelolaan data barang dan transaksi penggunaan barang. Rujukan [7],
mengembangkan sistem informasi inventory barang berbasis web yang bertujuan
mengatasi masalah pencatatan pengeluaran dan pemasukan barang yang sebelumnya
dilakukan secara manual dengan menggunakan excel. Rujukan [8], menyoroti
keterbatasan pencatatan manual yang menyebabkan masalah dalam pengelolaan dan
pencatatan jumlah stok barang, sehingga mengusulkan sistem informasi berbasis web
untuk mengelola data persediaan barang yang lebih cepat. Rujukan [5] mencoba
mengatasi masalah manajemen persediaan barang yang sering kali tidak akurat dan

kurang transparan, meskipun sistem yang dikembangkan masih menghadapi tantangan
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dalam memastikan transparasi dan keakuratan data stok. Penelitian lain oleh [9],
mengembangkan sistem yang dirancang untuk menangani pengelolaan data barang,
data supplier, dan data barang masuk. Sistem yang dikembangkan telah memiliki fitur
penting namun masih belum cukup mendalam menyediakan fitur notifikasi dan
penyajian laporan untuk meningkatkan operasional. Penulis menambahkan fitur
notifikasi otomatis ketika stok barang berkurang akibat transaksi pembelian oleh
customer, serta menyediakan fitur untuk mencetak laporan stok barang secara
terstruktur. Tujuan utama dari penelitian ini adalah merancang sistem informasi stok
barang berbasis web yang mampu membantu admin toko dalam mengelola persediaan
secara lebih baik. Sistem ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi toko-toko lain dalam
memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukung aktivitas operasional secara lebih

cepat, rapi, dan terstruktur.

METODE

Metode yang digunakan adalah metode Waterfall. Model Waterfall merupakan
model pengembangan perangkat lunak klasik yang pertama kali diperkenalkan oleh
Winston W. Royce pada tahun 1970. Waterfall merupakan pendekatan pengembangan
perangkat lunak yang bersifat linear dan berurutan, terdiri dari beberapa tahap yang
harus diselesaikan secara berurutan [10]. Metode ini dipilih karena memiliki keunggulan
membagi siklus hidup menjadi fase-fase yang mudah dipahami oleh manajemen [11].
Setiap tahap dalam model waterfall SDLC dapat dilihat seperti pada Gambar 1.

Analisis Kebutuhan
¥ l

Desain Sistem
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Implementasi —]
-

Pengujian

F
v

Pemeliharaan

Gambar 1. Fase Metode Waterfall
Tahapan model Waterfall yang terlihat pada Gambar 1 dimulai dari fase awal yaitu
analisis kebutuhan, dilanjutkan dengan fase desain sistem, kemudian masuk ke fase
implementasi, berikutnya adalah fase pengujian, dan diakhiri dengan fase pemeliharaan.
Proses pengembangan menggunakan metode ini harus dilakukan secara berurutan, satu
tahap demi satu tahap, jika tahapan sebelumnya belum selesai maka tahapan berikutnya

tidak bisa dikerjakan. Semua tahap dalam model ini saling tergantung satu sama lain,
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sehingga perlu dikerjakan dengan rapi dan teliti. Model ini cocok digunakan untuk
proyek yang memiliki kebutuhan sistem yang sudah jelas sejak awal dan jarang
mengalami perubahan.
Analisis Kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan bertujuan untuk mengidentifikasi siapa saja yang akan
menjadi pengguna sistem serta mengevaluasi sejauh mana sistem tersebut diperlukan
oleh pengguna [12]. Pada penelitian ini, pengumpulan data dan informasi dilakukan
dengan menggunakan metode wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan secara
langsung dengan pemilik toko guna mengetahui kebutuhan sistem apa saja yang perlu
dikembangkan. Observasi dilakukan dengan mendatangi langsung ke gudang toko guna
mengetahui kendala apa saja yang ditemui dalam pengelolaan persediaan stok barang.
Data yang diperoleh pada tahap analisis kebutuhan antara lain, kebutuhan akan
pencatatan stok barang secara digital, diperlukan fitur untuk mencatat barang masuk dan
barang keluar agar stok dapat dipantau, dibutuhkan sistem peringatan untuk stok habis
agar pemilik toko segera melakukan pemesanan ulang dan pemilik toko menginginkan
adanya laporan yang menampilkan ringkasan barang masuk, barang keluar, dan stok
akhir.

Kebutuhan fungsional merupakan spesifikasi mengenai fitur atau kemampuan
yang wajib dimiliki oleh sistem yang sedang dibangun. Dalam sistem informasi
manajemen stok barang, kebutuhan fungsional mencakup beberapa fitur seperti proses
login dan logout, menampilkan data stok barang, data supplier, data barang yang masuk,
data barang yang keluar, serta kemampuan untuk melakukan operasi Create, Read, Update,
dan Delete (CRUD). Selain itu, keamanan data juga menjadi hal yang penting, sehingga
sistem harus memiliki fitur otentikasi pengguna agar hanya orang yang memiliki izin
yang bisa mengakses data tersebut [13].

Kebutuhan non-fungsional adalah kebutuhan yang berkaitan dengan
kemampuan sistem yang dibuat. Adanya kebutuhan ini bertujuan agar sistem yang
dikembangkan dapat memenuhi kebutuhan pengguna secara tepat. Sistem harus
memiliki antarmuka yang mudah digunakan, menyediakan pengalaman pengguna yang
nyaman, serta dapat berjalan pada perangkat dengan spesifikasi tertentu seperti browser
yang terhubung ke internet [14].

Desain Sistem

Setelah menyelesaikan tahap analisis kebutuhan, langkah berikutnya yaitu
membuat rencana untuk mengelola stok barang. Rancangan sistem ini meliputi beberapa
diagram yang bertujuan untuk menjelaskan cara sistem tersebut berfungsi. Salah satu
diagram yang digunakan adalah diagram use case, yang menunjukkan para pengguna

atau aktor yang terlibat dalam sistem serta interaksi yang terjadi antar mereka [15]. Sistem
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ini memiliki satu aktor utama, yaitu admin yang bertanggung jawab mengelola
persediaan stok barang.
Use Case Diagram

Diagram penggunaan kasus memodelkan siapa saja pengguna sistem yang akan
menggunakan fungsionalitas tertentu, yaitu menyatakan siapa sebenarnya yang akan
bekerja dalam sistem yang akan dibangun [16]. Diagram ini memberikan gambaran visual
tentang cara pengguna berinteraksi dengan berbagai fitur yang ada dalam sistem. Selain
itu, diagram ini juga berperan dalam mengidentifikasi batasan sistem, memastikan setiap
kebutuhan telah tercakup, serta membantu dalam proses validasi dan verifikasi sebelum
sistem diimplementasikan. Gambar 2 menampilkan Use Case Diagram yang

menggambarkan alur kerja dari sitem persediaan stok barang.

Sistem Informasi Persediaan Stok Barang

Mengelola Data
Kategori

Mengelola Data
Barang

Mengelola Data
Supplier

Mengelola Data
Pemilik Toko Pe""’e"

Mengelola Data
Barang Masuk

Mengelola Data
Barang Keluar

Mencetak Laporan
Barang Masuk dan
Keluar

Gambar 2. Use Case Diagram

Activity Diagram

Activity Diagram adalah diagram yang menunjukan alur kejadian dari sebuah use
case, yang menjelaskan langkah-langkah yang perlu dilakukan oleh sistem untuk
memberikan nilai atau manfaat bagi aktor [17]. Sebelum menggunakan fitur aplikasi
terkait persediaan stok barang, barang masuk, dan barang keluar, admin membuka
halaman login dan melakukan proses login terlebih dahulu. Admin diminta untuk
memasukkan informasi akun yang benar, yaitu username dan password. Jika data yang

dimasukkan sesuai dengan data yang tersimpan di dalam basis data, admin akan dibawa
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ke halaman utama sistem sesuai dengan hak akses yang dimilikinya. Namun, jika
kombinasi username dan password tidak sesuai, sistem akan menampilkan pesan kesalahan
dan kembali mengarahkan admin ke halaman login. Selain itu, diagram aktivitas ini
membantu memvisualisasikan alur proses secara sistematis, sehingga pengembang dapat
memahami setiap langkah yang terjadi dalam sistem dan memastikan bahwa setiap
skenario penggunaan sudah ditetapkan secara jelas. Gambar 3 menunjukkan alur sistem

ketika admin mengakses web persediaan stok barang.

Pemilik Toko Sistem

Login > Menampilkan Form
Login | <
NO

Memasukkan
Username dan »  Autentikasi Login

Password

Menampilkan Menu
Utama

Melihat Menu Utama I-.

k.

Mengelola| |Mengelola
Data Data Mencetak
Barang Barang Laporan
Masuk Keluar

Mengelola| |Mengelola| [Mengelola
Data Data Data

Barang Supplier Pembeli

[
Mengelola
Logout Data
Kategori

| A M N N

Gambar 3. Activity Diagram
Entity Relation Diagram (ERD)

Entity Relation Diagram (ERD) adalah representasi visual dari berbagai model
pemodelan database yang digunakan dalam proses pengembangan sistem [18]. Dalam
pengembangan sistem, database dibutuhkan untuk menyimpan dan mengelola data secara
baik. Selain itu, ERD juga membantu memudahkan pemahaman alur data, memastikan
konsistensi informasi, serta mendukung proses normalisasi agar tidak ada pengulangan
data dalam sistem. Gambar 4 merupakan contoh dari Entity Relation Diagram (Physical
Data Model) yang menggambarkan sistem pengelolaan stok barang, mencakup entitas,

atribut, serta hubungan antar entitas atau hubungan dengan entitas lainnya.
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@ namabarang: VARCHAR(45)
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Q stock: INTEGER
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Gambar 4. Entity Relation Diagram (Physical Data Model)

User Interface

Antarmuka Pengguna atau User Interface, adalah cara pengguna berinteraksi

dengan sistem komputer, aplikasi, atau perangkat [19]. Ini mencakup desain elemen-

elemen seperti tombol, ikon, dan menu yang memungkinkan pengguna berinteraksi

secara mudah, baik melalui teks maupun visual [20]. Tujuan dari antarmuka pengguna

adalah agar interaksi antara pemilik toko dan sistem menjadi lebih mudah dan alami.

Antarmuka yang dirancang dengan baik tidak hanya membuat pengalaman pengguna

lebih baik, namun juga membantu mengurangi kesalahan saat melakukan operasi serta

mempercepat proses kerja di dalam sistem. Gambar 5 menunjukan mockup halaman

beranda dari admin.

Siti Stores

G w x Q Lhttps:I'Istokhurong.agungadrnin.com

) & D
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| Dashboard
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Dashboard

=
Data Barang

— —
Data Supplier

(®

Selamat Datang
Admin

—
Barang Masuk

Barang Keluar

Gambar 5. Mockup Halaman Beranda Admin
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Implementasi

Fase implementasi adalah fase di mana kode ditulis menggunakan Visual Studio
Code. Rancangan struktur kode dilakukan sesuai dengan desain sistem yang telah
ditentukan sebelumnya, sehingga dapat diubah menjadi bentuk aplikasi sistem informasi.
Pengembangan sistem persediaan stok barang dilakukan secara lengkap dengan
menggunakan Laravel sebagai framework PHP dan MySQL sebagai basis data untuk
menyimpan informasi yang dibutuhkan [21].
Pengujian

Pengujian sistem dilakukan agar semua fungsi berjalan sesuai dengan harapan.
Pengujian mencakup uji kemampuan berfungsi, uji penggabungan sistem, serta uji
penerimaan dari pengguna [22]. Admin akan terlibat dalam pengujian ini untuk
memberikan masukan mengenai pengalaman pengguna dan keberhasilan fungsi sistem.
Ini penting agar sistem tidak hanya berjalan dengan baik secara teknis, tetapi juga
memenuhi kebutuhan dan harapan admin sebagai pengguna utama. Pada tahap ini,
pengujian sistem akan dilakukan menggunakan metode Black box dan User Acceptance Test
(UAT). Pengujian Black box adalah metode pengujian perangkat lunak yang mengevaluasi
fungsionalitas aplikasi tanpa memeriksa struktur internal atau proses kerjanya [23]. UAT
atau pengujian penerimaan oleh pengguna adalah tahap yang sangat penting dalam
proses pengujian sistem [24]. Pengujian melibatkan pengguna langsung untuk
mengevaluasi sistem yang telah dikembangkan, dengan tujuan utama mengukur
kelayakan serta tingkat kepuasan pengguna terhadap fungsionalitas, kemudahan,
penggunaan, dan kinerja sistem. UAT membantu memastikan bahwa sistem tidak hanya
berjalan sesuai dengan spesifikasi teknis yang ditetapkan, tetapi juga memenuhi
kebutuhan pengguna secara keseluruhan. Komentar dan masukan dari pengguna pada
tahap ini sangat penting untuk menemukan kemungkinan perbaikan atau penyesuaian,
sehingga sistem bisa berfungsi dengan lebih baik dan sistem sejalan dengan kebutuhan
pengguna.
Pemeliharaan

Fase pemeliharaan merupakan fase terakhir dalam model pengembangan
Waterfall. Dengan mempertimbangkan masukan dari pengguna serta analisis hasil uji
coba yang sudah dilakukan, peneliti mampu menganalisis berbagai saran yang
diperlukan untuk meningkatkan kualitas sistem serta menambahkan beberapa fitur baru
yang dapat membantu sistem berjalan lebih baik. Selain itu, diperlukan pula pembaruan

rutin untuk menambahkan fitur baru atau meningkatkan keamanan sistem [25].
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HASIL
Hasil Penelitian
Halaman Login

Gambar 6 menampilkan tampilan halaman Login yang bertugas sebagai sarana
untuk memverifikasi identitas pengguna. Pada halaman ini, pengguna wajib mengisi
kolom nama pengguna dan sandi sesuai data yang tersimpan agar dapat masuk ke dalam
sistem. Halaman ini juga memiliki fitur pemeriksaan data untuk memastikan informasi

yang dimasukkan benar sebelum diproses oleh sistem.

Belum punya akun? Daftar

Gambar 6. Halaman Login

Halaman Beranda

Di halaman Beranda, pengguna melihat data statistik yang minimalis terdiri dari
total data barang, total barang masuk, total barang keluar, serta total data pembeli.
Antarmuka desain menggunakan sidebar di bagian kiri untuk mengakses menu seperti
data barang, supplier, transaksi, dan laporan dengan tampilan yang menarik dan bisa
menyesuaikan dengan berbagai perangkat. Di bagian atas, terdapat tombol “Manual
Book” yang berisi panduan penggunaan sistem. Tampilan halaman beranda dapat dilihat

pada Gambar 7.

Beranda

° Selamat Datang Manual Book IRTEENE
Total Barang Total Barang Masuk Tatal Barang Keluar Total Pembeli

Gambar 7. Halaman Beranda
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Halaman Manual Book

Padahalaman Manual Book, pengguna disajikan dokumentasi yang berfungsi sebagai
panduan untuk memahami dan menggunakan fitur dalam sistem. Tampilan halaman ini,
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 8, memuat informasi mengenai cara login,
menambahkan data, mengelola data, mencatat data, serta melihat dan mencetak laporan.
Dokumentasi ini dirancang untuk mempermudah pengguna dalam menjalankan sistem
secara optimal. Seluruh panduan disusun secara sistematis agar mudah diikuti oleh

pengguna.

Panduan Penggunaan Sistem Persediaan Stok Barang

@D Logion
Masuk ke Beranda Menambahkan Data Kategori

* Login dengan username dan password. * Pilih menu Data Barang > Kategori
* Setelah login berhasil, Anda akan diarahkan ke halaman * Klik tombel Tambah Kategori

beranda « Isi informasi kategori: kode kategori dan nama kategori

* Lihat ringkasan total data, * Klik tombol Submit.

[ Langkan 3} Langkah 4
Menambahkan Data Barang Mengelola Data Supplier

Data Barang > Barang « Pilih menu Data Supplier
| Tambah Barang. o Kiik Tambah Supplier untuk menambahian data supplier.

ma kategori, kode barang, nama o Isi informasi supplier: nama supplier, alamat dan no telpon,
arang, satuan, dan deskripsi « Kk tombol Submit

* Kiik tombol Submit * Dapat juga Edit atau Hapus supplier yang sudah ada

Gambar 8. Halaman Manual Book

Halaman Kategori

Gambar 9 menunjukkan tampilan dari halaman Kategori, di mana pengguna
disajikan tabel data kategori yang mencakup informasi yaitu kode kategori dan nama
kategori. Tabel ini dilengkapi fitur pencarian untuk mempermudah pengguna
menemukan data tertentu. Setiap baris data memiliki tombol aksi untuk mengubah dan
menghapus data kategori. Di bagian atas, terdapat tombol “Tambah Kategori” yang
memungkinkan pengguna untuk menambahkan data baru.

SITI STORES
Data Barang > Kategori

10 % entries per page

KODE KATEGOR! NAMA KATEGORI

Gula Pasir

Mie Insta

Susu Kental Manis

Showing 110 4 of 4 entries

Gambar 9. Halaman Kategori
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Halaman Barang

Pada halaman Barang, pengguna disajikan tabel data barang yang mencakup
informasi seperti kode barang, kategori, nama barang, satuan, deskripsi dan stock. Tabel
ini dilengkapi fitur pencarian untuk mempermudah pengguna menemukan data tertentu.
Setiap baris data memiliki tombol aksi untuk mengubah dan menghapus data barang. Di
bagian atas terdapat tombol “Tambah Barang” yang memungkinkan pengguna untuk

menambahkan data baru. Tampilan dari halaman barang dapat dilihat pada Gambar 10.

SITI STORES

Data Barang > Barang

Tambah Barang

10 % entries per page
KODE BARANG KATEGORI NAMA BARANG SATUAN DESKRIPSI sTocKk AKsi

Edit

Gambar 10. Halaman Barang
Halaman Supplier

Di halaman Supplier, pengguna melihat tabel yang berisi data supplier lengkap,
seperti nama, alamat, dan nomor telepon. Tabel tersebut memiliki fitur pencarian agar
pengguna lebih mudah mencari data supplier yang diinginkan. Penampilan halaman
supplier dapat dilihat pada Gambar 11, yang menunjukkan struktur tabel beserta elemen-
elemen interaktifnya. Di bagian atas halaman terdapat tombol "Tambah Supplier" yang

memungkinkan pengguna menambahkan data supplier baru.

Data Supplier

10~  entries par page

NO NAMA SUPPLIER NO TELEPON

Gambar 11. Halaman Supplier
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Halaman Pembeli

Gambar 12 menunjukkan tampilan halaman Pembeli, di mana pengguna melihat
tabel berisi data pembeli yang mencakup informasi seperti nama, alamat, dan nomor
telepon. Tabel tersebut memiliki fitur pencarian agar pengguna lebih mudah menemukan
data yang diperlukan. Setiap baris data dilengkapi tombol aksi seperti detail, edit, dan
hapus. Di bagian atas tabel juga terdapat tombol "Tambah Pembeli" yang memungkinkan

pengguna menambahkan data pembeli baru.

Data Pembeli

Tarnbah Pembeli

10 ~  entries per page

NO NAMA PEMBEL! ALAMAT NO TELEPON

Karanganyar Jateng

Gambar 12. Halaman Pembeli

Halaman Barang Masuk
Gambar 13 menunjukkan tampilan halaman Barang Masuk, di mana pengguna
melihat tabel yang berisi berbagai informasi seperti kode barang, nama barang, supplier,
satuan, deskripsi, harga beli, harga jual, tanggal masuk, serta jumlah. Halaman ini dibuat
dengan tujuan membantu pengguna mengelola data barang masuk secara lebih mudah
dan teratur. Antarmuka yang ditampilkan dirancang sederhana agar semua pengguna

dapat dengan mudah memahami dan menggunakan fitur tersebut.

Barang Masuk

10 ¥ enries per poge
KOOE NAMA HARGA HARGA TGL
BARANG BARANG SUPPLIER SATUAN = DESKRIPSI = BELI Juay MASUK JUMLAH ~ ANSI

4 Bambang kg g Rp 10000 Rp 0000 200506001 1

Gambar 13. Halaman Barang Masuk
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Halaman Barang keluar

Pada halaman Barang Keluar, pengguna disajikan form input barang keluar yang
mencakup informasi seperti nama pembeli, kode barang, harga jual, dan jumlah. Tabel ini
dilengkapi fitur pencarian yang memudahkan pengguna untuk menemukan daftar
barang keluar tertentu. Halaman ini menyediakan tombol hapus, sehingga pengguna
dapat mengapus barang keluar secara langsung. Tampilan dapat dilihat pada Gambar 14.

SITI STORES

Barang Keluar
Input Barang Keluar
Nama Pembeli
Kode Barang
Harga Jual

Jumlah

Keranjang Barang

Pembeli: -

Gambar 14. Halaman Barang Keluar
Pengujian Black Box

Proses pengujian dimulai setelah sistem tersebut selesai dibuat secara lengkap.
Metode yang digunakan adalah pengujian black box, yaitu pendekatan dari perspektif
pengguna tanpa melihat atau memahami struktur kode internal sistem. Akses aplikasi
dilakukan melalui peramban Google Chrome. Selain itu, server lokal yang digunakan
untuk menjalankan aplikasi adalah XAMPP versi 8.2 yang mendukung PHP, Apache, dan
MySQL.

Tabel 1. Pengujian Black Box

No Pengujian Input Output Keterangan
1 Login Username dan password | Pengguna berhasil masuk Valid
benar ke halaman beranda
Username dan password | Muncul alert Valid
salah
Hanya mengisi username | Muncul alert Valid
saja atau sebaliknya
2 | Menu Melakukan CRUD data Menampilkan daftar Valid
Kategori untuk kategori kategori yang tersimpan,
mampu menambahkan,
mengedit dan menghapus
data
3 | Menu Barang | Melakukan CRUD data Menampilkan daftar Valid
untuk kategori kategori yang tersimpan,
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halaman login
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mampu menambahkan,
mengedit dan menghapus
data
4 | Menu Melakukan CRUD data Menampilkan daftar Valid
Supplier untuk kategori kategori yang tersimpan,
mampu menambahkan,
mengedit dan menghapus
data
5 | Menu Melakukan CRUD data Menampilkan daftar Valid
Pembeli untuk kategori kategori yang tersimpan,
mampu menambahkan,
mengedit dan menghapus
data
6 | Menu Barang | Menambahkan dan Menampilkan daftar Valid
Masuk menampilkan barang kategori yang tersimpan,
yang masuk mampu menambahkan
dan menghapus data
7 | Menu Barang | Menambahkan dan Menampilkan daftar Valid
Keluar menampilkan barang kategori yang tersimpan,
yang masuk mampu menambahkan
dan menghapus data
8 | Menu Menampilkan halaman Menampilkan halaman Valid
Laporan Data | laporan data barang, laporan data sesuai range
Barang, barang masuk dan barang | tanggal yang dipilih
Barang keluar
Masuk, Mencetak laporan data Sistem berhasil Valid
Barang keluar | barang, barang masuk dan | mengunduh atau
barang keluar mencetak laporan data
barang, barang masuk,
barang keluar
berdasarakan tanggal
dipilih dalam format PDF
9 | Logout Melakukan logout Mengarahkan kembali ke Valid

Tabel 1 menyajikan hasil dari pengujian black box yang telah dilakukan.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh fungsi dan menu dalam

sistem informasi persediaan stok barang telah berjalan dengan semestinya, sesuai dengan

peran dan tujuan yang dirancang. Temuan ini menunjukkan bahwa sistem yang

dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan dan siap digunakan dalam

pengelolaan stok barang. Selain itu, tidak ditemukan kesalahan fungsional yang dapat

mengganggu proses operasional sistem.

Pengujian UAT

UAT adalah proses pengecekan yang bertujuan memastikan sistem informasi

persediaan barang berbasis web memenuhi standar yang ditentukan. Kemudian,
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keberhasilan pengujian dilihat dari sejauh mana hasil sistem sesuai dengan kebutuhan
yang sudah ditetapkan. Pengujian ini dilakukan langsung oleh pengguna akhir untuk
menilai apakah sistem dapat digunakan secara efektif dalam lingkungan operasional
nyata. Dengan demikian, UAT menjadi langkah krusial sebelum sistem benar-benar
diimplementasikan secara penuh. Dalam proses ini, pengguna diminta untuk
mengoperasikan sistem dan mengisi kuesioner yang terdiri dari 10 pernyataan, serta
didistribusikan kepada 30 orang responden. Evaluasi dilakukan berdasarkan lima
kategori penilaian, yaitu Sangat Setuju (SS) yang mendapat skor 5, Setuju (S) dengan skor
4, Netral (N) dengan skor 3, Tidak Setuju (TS) dengan skor 2, dan Sangat Tidak Setuju
(STS) dengan skor 1. Perhitungan skor dilakukan berdasarkan rumus yang dijelaskan
pada Persamaan (1).

Total Skor

UAT = x 100% (1)
X

X = 5x (total pernyataan x total responden)

Tabel 2. Range Persetujuan Pengguna

Kategori Range
Sangat Tidak Setuju (STS) 0%-20%
Tidak Setuju (TS) 21%-40%
Netral (N) 41%-60%
Setuju (S) 61%-80%
Sangat Setuju (SS) 81%-100%

Tabel 2 berisi informasi mengenai kategori-kategori persetujuan pengguna yang
dapat digunakan untuk menilai tingkat kesetujuan terhadap suatu topik atau pernyataan.
Berikut adalah penjelasan untuk setiap kategori dalam tabel tersebut: 1) Sangat Tidak
Seuju (STS) 0%-20%, yaitu individu yang tergolong dalam klasifikasi menunjukkan
tingkat ketidaksetujuaan yang sangat tinggi terhadap topik atau pernyataan yang sedang
dibicarakan. 2) Tidak Setuju (TS) 21%-40%, yaitu mencerminkan tingkat ketidaksetujuaan
yang cukup tinggi, walaupun tidak sekuat kategori “Sangat Tidak Setuju”. Individu yang
termasuk dalam kategori ini tetap cenderung tidak setuju terhadap topik atau pernyataan
yang sedang dibahas. 3) Netral (N) 41%-60% yaitu, individu yang termasuk dalam
kategori ini menunjukkan sikap yang netral terhadap topik atau pernyatan yang sedang
dibahas. Individu ini tidak secara signifikan cenderung ke arah persetujuan atau
ketidaksetujuan, melainkan lebih suka mempertimbangkan berbagai sudut pandang. 4)
Setuju (S) 61%-80%, yaitu mencerminkan tingkat persetujuan yang cukup tinggi.

Pengguna dalam kategori ini memiliki kecenderungan untuk menyetujui topik atau
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pernyataan yang diberikan dengan beberapa pertimbangan. 5) Sangat Setuju (ST) 81%-
100%, yaitu individu yang termasuk dalam kategori ini menunjukkan tingkat persetujuan

yang sangat tinggi dan memberikan dukungan yang kuat terhadap topik atau pernyataan

yang sedang dibahas.
Tabel 3. Data Perhitungan UAT

Kode Jawaban Jawaban x Skor Total
Soal |SS |S N TS | STS SSx5 | Sx4 | Nx3 | TSx2 | STSx1
P1 14 12 |4 70 48 12 130
P2 17 |10 |3 85 40 9 134
P3 11 18 1 55 72 3 130
P4 20 10 100 |40 140
P5 15 12 |2 1 75 48 6 2 131
P6 15 12 |3 75 48 9 132
P7 17 10 3 85 40 9 134
P8 19 |8 3 95 32 9 136
P9 15 10 4 1 75 40 12 2 129
P10 |16 12 |2 80 48 6 134

Total Skor 1330

Persentase UAT = 1330/1500 x 100%
=88%

Tabel 3 menampilkan hasil evaluasi kuesioner melalui User Acceptance Test (UAT)
yang telah didistribusikan kepada 30 responden. Untuk menentukan tingkat penerimaan
pengguna terhadap sistem yang dikembangkan, perhitungan persentase UAT dilakukan
dengan membandingkan total skor yang diperoleh dengan skor maksimum yang
mungkin dicapai. Skor maksimum dihitung berdasarkan jumlah responden yang mengisi
kuesioner, jumlah pertanyaan yang diajukan, serta bobot tertinggi dalam skala likert.
Hasil perhitungan ini kemudian dianalisis untuk mengetahui sejauh mana sistem
memenuhi harapan dan kebutuhan pengguna akhir.

Dalam penelitian ini, terdapat 30 responden yang masing-masing menjawab 10
pertanyaan, dengan setiap pertanyaan memiliki skala jawaban dari 1 hingga 5, dimana 5
merupakan bobot tertinggi untuk kategori “Sangat Setuju”. Oleh karena itu, skor
maksimum dihitung dengan mengalikan jumlah responden, jumlah pertanyaan dan
bobot tertinggi yang menghasilkan nilai 1500 (dari perhitungan 30 dikali 10 dikali 5). Skor
maksimum tersebut digunakan sebagai dasar perhitungan persentase tingkat penerimaan
pengguna terhadap sistem yang telah dibangun.

Berdasarkan data yang diperoleh, total skor dari hasil kuesioner mencapai 1330.
Untuk menghitung persentase UAT, skor total dibagi dengan skor maksimum, lalu
dikalikan 100%. Dari perhitungan tersebut diperoleh nilai rata-rata sebesar 88%. Angka

ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan penilaian positif
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terhadap fitur yang tersedia, kemudahan dalam penggunaan, serta manfaat yang
diberikan oleh sistem. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan
sistem ini telah memenuhi harapan dan kebutuhan pengguna, sebagaimana tercermin

dari tingkat persetujuan yang tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terungkap bahwa sistem informasi
persediaan stok barang berbasis web sudah dikembangkan untuk memudahkan proses
pengelolaan dan pencatatan jumlah barang yang tersimpan. Dalam pengujian black-box,
terlihat bahwa berbagai fitur dan fungsi sistem berjalan sesuai dengan harapan. Hasil uji
kedua yang melibatkan UAT menunjukkan rata-rata skor sebesar 88%, yang masuk dalam
kategori sangat setuju. Untuk penelitian berikutnya, dianjurkan untuk menitikberatkan pada
peningkatan keamanan sistem serta penyajian informasi mengenai data barang secara lebih
rinci. Dengan demikian, sistem dapat dioptimalkan secara fungsional dan memberikan
pengalaman pengguna yang lebih aman Bagian kesimpulan berisi ringkasan singkat yang

menjawab tujuan penelitian yang dirumuskan di bagian pendahuluan.
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